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BAB V

PENUTUP

Pada bab ini akan diuraikan kesimpulan serta saran mengenai penelitian

ini agar nantinya dapat menjadi masukan dan referensi untuk penelitian

selanjutnya ataupun untuk pihak-pihak lain yang berkepentingan.

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data, dapat peneliti simpulkan hal-hal seperti berikut:

(1) Majas yang terdapat dalam novel Dua Belas Cerita Glen Anggara Karya

Luluk HF? Yaitu majas perbandingan dan majas sindiran. Majas perbandingan

meliputi majas simile, personifikasi, metafora, alegori, fabel, parabel, dan eponim.

Sedangkan majas sindiran meliputi majas ironi, sarkasme, sinisme, dan satire,

majas yang paling dominan digunakan adalah majas personifikasi. Makna yang

disampaikan dalam majas personifikasi ialah ingin menyampaikan sesuatu yang

lebih jelas kepada pembaca dengan menggambarkan suatu hal, baik yang berupa

barang-barang atau benda yang tidak bernyawa seakan-akan memiliki sifat seperti

manusia. (2) fungsi penggunaan majas dalam novel Dua Belas Cerita Glen

Anggara Karya Luluk HF adalah untuk menyamakan dua hal yang berbeda, untuk

membandingkan tuturan, untuk memperjelas makna kalimat, untuk memperindah

kalimat, untuk memperindah tuturan, untuk memberikan gambaran yang jelas,

membangun imajinasi, menambah kesan dramatis cerita, menyampaikan pesan

tersirat dalam bentuk kiasan, untuk memberikan penegasan menggunakan celaan,

untuk memberikan penegasan, untuk mengkritik, dan untuk menyindir.

Selanjutnya, dalam novel tersebut terdapat majas perbandingan meliputi majas
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simile 11 buah, majas metafora 1 buah, majas personifikasi 12 buah, majas alegori

1 buah, majas fabel 4 buah, majas parabel 1 buah, dan majas eponim 1 buah.

Sedangkan majas sindiran meliputi majas ironi 1 buah, majas sarkasme 6 buah,

majas sinisme 4 buah, dan majas satire 4 buah data. Jadi, majas perbandingan dan

sindiran yang terdapat dalam novel tersebut berjumlah 46 majas. Selanjutnya,

untuk majas yang paling dominan digunakan pengarang, yaitu majas personifikasi

dan majas paling sedikit digunakan yaitu majas alegori sebanyak 1 buah, majas

parabel 1 buah, majas eponim 1, dan majas ironi 1 buah.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan, peneliti menyarankan hal-hal sebagai berikut: (1)

untuk pembaca sastra agar bisa menambah ilmu pengetahuannya tentang karya

sastra khususnya majas, penelitian ini dapat menjadi wawasan bahwasannya

penggunaan majas perbandingan dan sindiran tidak lepas pada kehidupan kita

sehari-hari, termasuk pada dunia novel, (2) calon guru dan guru Bahasa Indonesia

diharapkan agar mereka dapat membimbing siswa dalam mengenali bagaimana

bentuk majas perbandingan dan sindiran serta hasil penelitian ini bisa dijadikan

untuk bahan ajar materi dalam proses pembelajaran khususnya sastra, dan (3)

untuk peneliti lain diharapkan dapat mengkajii bagaimana penggunaan majas ini

serta dapat dilanjutkan dengan menggunakan teori dan kajian yang berbeda.
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